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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa 
penyesuaian menjadi berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
 ba b be 
 ta t te 
 s\a s\ es (dengan titik di atas) 
 jim j je 
 h{a h{ ha (dengan titik di bawah) 
 kha kh ka dan ha 
 dal d de 
 z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
 ra r er 
 za z zet 
 sin s es 
 syin sy es dan ye 
 s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) 
 t}a t} te (dengan titik di bawah) 
 z{a z{ zet (dengan titik di bawah) 
 ‘ain …. ‘…. koma terbalik ke atas 
 gain g ge 
 fa f ef 
 xii 
 qaf q ki 
 kaf k ka 
 lam l el 
 mim m em 
 nun n en 
 wawu w we 
 ha h ha 
 hamzah ' apostrof 
 ya  y ye 
 
2. Vokal  
1) Vokal Tunggal (Monoftong) 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fath }ah A A 
 Kasrah I I 
 D}amah U U 
Contoh: 
-kataba   - yaz \habu 
- fa„ala  -su'ila  
2) Vokal Rangkap (Diftong)  
Vokal rangkap bahasa Arab yanglambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 xiii 
Tanda dan 
Huruf 
Nama@ Gabungan 
Huruf  
Nama 
 
 Fath }ah dan ya Ai a dan i 
 Fath }ah dan 
wawu 
Au a dan u 
 Contoh:  
- kaifa   -haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda  
Nama 
 
… ... 
fath }ah dan alif 
 
Ā 
a dan garis di 
atas 
…. 
 
kasrah dan ya 
 
Ī 
i dan garis di 
atas 
 
 d}ammah dan 
wawu 
 
Ū 
u dan garis di 
atas 
Contoh: 
 - qāla
----- 
  - qīla 
-ramā -yaqūlu 
4. Ta Marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua: 
1) Ta  marbu>t}ah hidup 
ta marbu>t}ah yang hidup atau mendapatkan h}arakatfath }ah, kasrah dan 
d}ammah, transliterasinya adalah /t/. 
 
 
 
 
 xiv 
2) Ta marbu>t}ah mati 
Ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat h }arakat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tamarbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan  dengan ha (h) 
contoh: 
 Raud}ah al-At }fāl 
 al-Madīnah al-Munawwarah 
 T }alh }ah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
- rabbanā 
-nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu , namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 
huruf qamariyyah. 
 xv 
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  
Baik diikuti huruf  syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sambung atau hubung. 
Contoh: 
- al-rajulu 
-al-qalamu 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak 
di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
Hamzah di awal  Akala 
Hamzah di tengah  ta’khuz|ūna 
Hamzah di akhir  an-nau‟u 
 
  
 xvi 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 
dua cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis 
memilih penulisan kata ini dengan perkata. 
Contoh: 
 :  wa innalla@ha lahuwa khair ar-ra@ziqi @n 
  :fa aufu@ al-kaila wa al-mi @zan 
9. Huruf Kapital  
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, 
transliterasi huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandang. 
Contoh:  
 Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l. 
 
Wa laqad raa>hu bi al-ulfuq al-mubi>n 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yang 
mempunyai arti strategis dalam dunia perekonomian suatu Negara. Fungsi utama 
dari lembaga keuangan adalah sebagai lembaga yang mempercepat penyaluran 
dana dari surplus (kelebihan dana) ke pihak  deficit (kekurangan dana) atau yang 
biasa disebut dengan fungsi perantara financial (Finansial intermediation).
1
 
Jenis usaha bank syariah sebagai lembaga keuangan perantara 
(intermediary) secara simpel dijalankan ke dalam pendanaan (funding), dan 
pembiayaan (financing atau lending), serta jasa. 
Kegiatan dalam menghimpun dana dengan produk tabungan, bank 
syariah menerapakan dua akad, yaitu wadi’ah dan mud}a>rabah. Tabungan dengan 
akad wadi>’ah biasanya mengikuti prinsip-prinsip wadi>’ah yad adh-dhamanah 
yang artinya tabungan ini tidak mendapatkan keuntungan karena ia titipan dan 
dapat diambil sewaktu-waktu dengan menggunakan buku tabungan maupun 
media lainnya. Akan tetapi, bank tidak melarang jika ingin memberikan 
semacam bonus/hadiah. 
Tabungan yang menerapkan akad mud}a>rabah mengikuti prinsip-prinsip 
akad mud}a>rabah. Di antaranya adalah sebagai berikut: pertama, keuntungan dari 
dana yang digunakan harus dibagi anatara s}ahibul ma>l (dalam hal ini nasabah) 
                                                     
1
 Frianto Pandila dkk, Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hlm. 1 
 2 
dan mud}arib  (dalam hal ini bank). Kedua, adanya tenggang waktu antara dana 
yang diberikan dan pembagian keuntungan, karena untuk melakukan investasi 
dengan memutarkan dana itu diperlukan waktu yang cukup.
2
 
Dalam menghimpun dana masyarakat, bank syariah akan membayar 
biaya bagi hasil atau bonus atas simpanan dana dari masyarakat. Pembayaran 
bonus dan bagi hasil kepada pihak ketiga tergantung pada akad antara pemilik 
dana (nasabah) dengan pengguna dana (bank syariah). 
Di Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Gombong, prinsip 
mud}a>rabah diterapkan dalam beberapa produk-produknya, antara lain terdapat 
pada produk-produk penghimpunan dana: Tabungan Rencana, Tabungan 
Sahabat, Tabungan Muamalat Umroh, Tabungan Muamalat Prima, Deposito 
Muamalat, Tabungan Muamalat  Shar-e Reguler dan Shar-e Gold.
3
 
Di antara beberapa produk dengan prinsip mud}a>rabah  tersebut, salah 
satu yang menjadi unggulan dari Bank Muamalat Indonesia adalah produk 
Tabungan Muamalat Umroh, karena bagi hasil yang lebih menarik dibandingkan 
dengan produk tabungan lainnya, serta persyaratan yang mudah sehingga produk 
ini menjadi salah satu produk yang paling diminati masyarakat. 
Tabungan ini menggunakan akad mud}a>rabah mut}laqah, karena 
pengelolaan dana investasi tabungan ini sepenuhnya diserahkan kepada mud}arib. 
Prinsip mud}a>rabah yaitu pekerjaan sepenuhnya diserahkan kepada mud}arib 
(pengelola dana) dan pemilik dana tidak boleh ikut campur dalam pengelolaan  
                                                     
2
 M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001) 
hlm. 156 
3
 Hasil wawancara dengan RM Funding BMI Cabang Pembantu  Gombong 
 3 
dana mud}a>rabah4, di mana keuntungan usaha (nisbah bagi hasil) s}ahibul ma>l dan 
mud}arib ditentukan sesuai kesepakatan di awal. Mud}a>rabah mut}laqah adalah di 
mana pihak Bank bertindak sebagai mud}arib dan nasabah sebagai s}ahibul ma>l. 
Nasabah menyerahkan pengelolaan dana Tabungan Muamalat secara mutlak 
kepada mud}arib, tidak ada batasan baik dilihat dari jenis investasi, jangka waktu 
maupun sektor usaha, dan tidak boleh bertentangan dengan prinsip syariah 
Islam. 
Tabungan Muamalat Umroh hadir setelah sukses dengan adanya 
Tabungan Haji Arafah di Bank Muamalat Indonesia. Serta semakin tingginya 
keinginan masyarakat untuk memperbanyak pahala yang salah satunya 
dilakukan dengan umroh.
5
 
Tabungan Muamalat Umroh merupakan tabungan berencana dalam mata 
uang rupiah yang akan membantu masyarakat dalam mewujudkan impian untuk 
berangkat beribadah Umroh. Produk ini memiliki beberapa fitur unggulan, yang 
salah satunya adalah bagi hasil  yang optimal, gratis biaya administrasi serta 
adanya fasilitas asuransi jiwa gratis.
6
 
Masyarakat untuk memiliki Tabungan Muamalat Umroh ini tidaklah 
serta merta tinggal memilikinya, akan tetapi terdapat prosedur yang harus 
dilakukan terlebih dahulu. Sehingga dapat dikatakan bahwa prosedur merupakan 
serangkaian kegiatan mengenai bagaimana cara menggabungkan berbagai 
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komponen sistem informasi agar dapat memproses informasi dan menciptakan 
hasil yang diinginkan.
7
 
Penulis di sini meneliti tentang Prosedur Tabungan Muamalat Umroh di 
Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Gombong yang baru mulai 
beroperasi pada 14 Juni 2010. Dilihat dari mulai beroperasinya kegiatan 
operasional Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Gombong yang masih 
belum lama, penulis ingin mengetahui mengenai prosedur Tabungan Muamalat 
Umroh yang dilakukan Bank Muamalat Cabang Pembantu Gombong. Apakah 
sudah sesuai dengan sistem syariah atau belum. 
Berdasarkan pemaparan di atas untuk mengetahui bagaimana prosedur 
Tabungan Muamalat Umroh yang dilakukan oleh bank syariah  maka melalui 
Tugas Akhir ini penulis mengambil judul Prosedur Tabungan Muamalat Umroh 
iB di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Gombong. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil rumusan masalah atau kajian 
Bagaimana prosedur Tabungan Muamalat Umroh di Bank Muamalat Indonesia 
Kantor Cabang Pembantu Gombong? 
 
C. Maksud dan Tujuan Penulisan Tugas Akhir 
Maksud penulisan laporan Tugas Akhir adalah untuk mengetahui 
kesesuaian penerapan prosedur Tabungan Umroh di Bank Muamalat Indonesia 
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Kantor Cabang Gombong. Dalam hal ini, penulis mencoba untuk 
membandingkan antara teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan  
praktek yang terjadi di lembaga keuangan perbankan syariah, yaitu dengan 
melakukan observasi secara langsung di Bank Muamalat Indonesia KCP 
Gombong. Selain itu juga dapat menambah pengetahuan khususnya untuk 
penulis sendiri dan atau untuk pembaca pada umumnya. 
Tujuan penulisan laporan Tugas Akhir adalah untuk memenuhi salah satu 
syarat guna memperoleh gelar Ahli Madya dalam bidang Manajemen Perbankan 
Syariah, serta untuk mengembangkan kemampuan penulis dalam menulis 
laporan hasil pelaksanaan praktek kerja yang sekaligus sebagai tempat penelitian 
untuk membuat laporan Tugas Akhir, sehingga penulis dapat memaparkan 
secara mendetail bagaimana pelaksanaan praktek kerja dan penelitian yang 
dilakukan, dan menyajikannya dalam bentuk karya tulis ilmiah sesuai dengan 
ketetapan yang berlaku di Program D III MPS Jurusan Syariah STAIN 
Purwokerto.
8
 
 
D. Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 
1. Metode Penulisan 
Metode penulisan yang digunakan dalam penyusunan penulisan 
laporan Tugas Akhir adalah metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif 
yaitu suatu metode yang digunakan terhadap data yang dikumpulkan, 
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 6 
kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis.
9
 Dalam hal ini, 
penulis menyusun dan menjelaskan data-data yang telah penulis dapat dari 
observasi di Bank Muamalat Indonesia KCP Gombong, yang kemudian 
dianalisis. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data (primer) 
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang 
amat penting diperoleh dalam metode ilmiah. Pada umumnya data yang 
dikumpulkan akan digunakan, kecuali untuk keperluan eksploratif, untuk 
menguji hipotesa yang telah dirumuskan. Data yang digunakan harus cukup 
valid untuk digunakan.
10
 
Terdapat banyak teknik pengumpulan data, tetapi teknik pengumpulan 
data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
11
 
Observasi sebagai alat pengumpulan data banyak digunakan untuk 
mengukur tingkah laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang 
dapat diamati, baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi 
buatan. Observasi ini dapat dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung. 
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Observasi yang penulis lakukan di sini yaitu dengan melakukan 
observasi secara langsung terhadap kegiatan operasional yang ada di 
Bank Muamalat Indonesia KCP Gombong. Dengan mengikuti kegiatan 
Marketing dalam memasarkan produk dan mendampingi Customer 
Service dalam merekap data pembukaan tabungan sehingga penulis dapat 
mengetahui pertambahan jumlah nasabah. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Dalam 
pengertian lain, wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data 
dengan mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang 
bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data 
orang atau objek penelitian.
12
 
 Untuk mendapatkan informasi secara lebih lengkap lagi guna 
keperluan data-data penelitian untuk laporan Tugas Akhir, penulis 
melakukan wawancara secara langsung baik dengan pimpinan maupun 
para karyawan di Bank Muamalat Indonesia KCP Gombong atau pihak-
pihak terkait dibidangnya. Dari hasil wawancara dengan Back Office 
penulis mengetahui tentang sejarah berdirinya Bank Muamalat KCP 
Gombong. Dan hasil wawancara dengan Marketing penulis dapat 
mengetahui produk-produk Bank Mauamalat dan ketentuan-ketentuannya 
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 8 
serta bagaimana prosedur pembukaan, penyetoran dan penutupan 
tabungan.
13
 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen 
maupun buku-buku, koran, majalah dan lain-lain.
14
 
 Adapun sumber-sumber dokumentasi tersebut berasal dari 
dokumen-dokumen yang dimiliki oleh Bank Muamalat Indonesia KCP 
Gombong, seperti arsip-arsip, formulir-formulir dokumen transaksi yang 
digunakan untuk transaksi pembiayaan mura>bah{ah dan sebagainya. 
Selain meminta dokumen-dokumen langsung dari bank, penulis juga 
mengambil beberapa referensi yang berasal dari majalah-majalah 
perbankan, browsing di internet dan lain sebagainya. Kesemua dokumen-
dokumen di atas berfungsi untuk mendukung informasi-informasi yang 
diperlukan atau tambahan referensi guna penyusunan laporan Tugas 
Akhir ini. 
 
E. Lokasi dan Waktu Penelitian Laporan Tugas Akhir 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bersamaan dengan pelaksanaan Praktek Kerja 
Lapangan (PKL) Program Diploma Tiga (D III) MPS yaitu bertempat di 
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Bank Muamalat Indonesia KCP Gombong yang beralamat di Yos Sudarso 
No. 382 Gombong- Kebumen 54411. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) Program 
Diploma Tiga (D III) MPS dimulai pada hari Senin, tanggal 20 Januari 2014 
(serah terima dari Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) kepada pihak Bank 
Muamalat Indonesia KCP Gombong) sampai dengan hari Jum’at, tanggal 28 
Februari 2014 (pengembalian mahasiswa Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
Program Diploma Tiga (D III) MPS dari Bank Muamalat Indonesia KCP 
Gombong kepada pihak STAIN Purwokerto). 
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BAB IV 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Tabungan Muamalat Umroh adalah tabungan berencana dalam mata uang 
rupiah yang akan membantu masyarakat dalam mewujudkan impian untuk 
berangkat beribadah Umroh. Produk ini memiliki beberapa fitur unggulan, 
yang salah satunya adalah bagi hasil  yang optimal, gratis biaya administrasi, 
dan adanya fasilitas asuransi jiwa gratis. 
2. Dalam pengelolaannya Tabungan Muamalat Umroh menggunakan akad 
mud}a>rabah mutlaqoh, di mana pengelolaan dana sepenuhnya menjadi 
tanggungjawab mud}arib (bank). 
3. Prosedur Tabungan Muamalat Umroh di Bank Muamalat Indonesia Kantor 
Cabang Pembantu Gombong dimulai dari pengisian formulir aplikasi 
pembukaan rekening Tabungan Muamalat, menyertakan syarat-syarat 
pengajuan kepada Customer Service. Kemudian menyetorkan dana ke Teller 
untuk setoran awal sebesar Rp 200.000,- dan setoran rutin bulanan minimal 
Rp 100.000,- serta minimal Rp. 100.000,- di luar rutin bulanan. Setelah itu 
nasabah kembali ke bagian Customer Service untuk mendapatkan buku 
rekening Tabungan Muamalat Umroh. Setelah mencapai target, prosedur 
pencairan Tabungan Muamalat Umroh dimulai dari nasabah mengisi formulir 
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penutupan rekening Tabungan Muamalat Umroh yang kemudian akan 
diproses oleh Customer Service. Setelah proses selesai, Customer Service 
mempersilahkan nasabah ke bagian Teller untuk melakukan pencairan. 
Apabila nasabah ingin mencairkan dananya sebelum mencapai target, 
prosedur secara umum sama hanya saja akan dikenakan biaya break yaitu 
sebesar Rp 100.000,-. 
4. Setelah target waktu tabungan terpenuhi, nasabah akan mencairkan dananya 
dan nasabah harus mencari biro umroh karena pihak bank tidak menyalurkan 
nasabah secara langsung. Bank hanya sebagai media penyimpan dana. 
 
B. Saran  
Adapun beberapa saran yang penulis dapat berikan adalah sebagai berikut: 
1. Produk-produk yang sudah sesuai dengan prisip syariah harus dipertahankan 
dan terus dikembangkan dengan melakukan inovasi-inovasi baru. 
2. Bank Muamalat Indonesia KCP Gombong hendaknya lebih 
mensosialisasikan produk dan jasanya kepada masyarakat, karena masyarakat 
masih banyak yang belum paham tentang bank syariah. 
3. Kedisiplinan yang telah dilaksanakan di Bank Muamalat Indonesia KCP 
Gombong hendaknya tetap dipertahankan atau bahkan lebih ditingkatkan lagi 
sehingga dapat menciptakan SDM yang memiliki energi tinggi dan handal. 
4. Melengkapi sarana dan prasarana sehingga mendorong para karyawan untuk 
lebih menikmati pekerjaannya sehingga Bank Muamalat Indonesia KCP 
Gombong bisa bersaing dengan para kompetitornya. 
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5. Mengadakan pelatihan atau pembekalan mengenai lembaga keuangan syariah 
kepada karyawan Bank Muamalat Indonesia KCP Gombong dalam rangka 
peningkatan kualitas dan mutu sumber daya insani. 
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